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Abstrak
Kota Pontianak merupakan ibu kota provinsi dari Kalimantan Barat yang terdiri dari tiga suku besar yaitu Dayak, Melayu dan Tionghoa yang 

mengandung banyak kebudayaan di dalamnya serta memiliki potensi wisata sungai Kapuas yang merupakan sungai terpanjang di Indonesia dan 

merupakan bagian dari pengembangan konsep Smart City kota Pontianak yaitu mengembangkan waterfront sebagai wajah kota dan pengembangan 

objek wisata. Saat ini adat dan kebudayaan local setempat sudah mulai dilupakan sehingga proses pelestarian budaya dan kesenian menjadi terhambat 

di tambah dengan kurang nya ruang bagi para seniman untuk berkreativitas dan kurangnya edukasi tentang kebudayaan setempat. Oleh karena itu, 

dengan adanya perancangan Taman Budaya Provinsi Kalimantan Barat diharapkan dapat memenuhi wadah bagi Para seniman local dan dapat menjadi 

sarana edukasi Kebudayaan bagi wisatawan maupun warga sekitar sehingga adat maupun kebudayaan tidak hilang begitu saja dan dapat 

mengekspresikan keindahan ragam suku di Kalimantan Barat pada tampilan (wajah) bangunan taman kebudayaan dengan penerapan teori Critical 

Regionalism dengan penekanan terhadap perancangan bangunan yang di ambil dari tektonika bangunan tradisional setempat dan respon desain 

terhadap konteks site serta aksesibilitas kendaraan Maupun manusia yang baik serta kebutuhan ruang terpenuhi. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan mengamati objek berupa site yang dipilih dan pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi, wawancara dan melalui literature. 

Perancangan Taman Budaya ini menekankan pada tiga permasalahan yaitu terpenuhi kebnutuhan ruang bagi seniman maupun wisatawan dalam desain 

serta konektivitas antara bangunan dan waterfront city Pontianak, perancangan landscape sebagai ruang public bagi masyarakat dan memperlihatkan 

keindahan bangunan dengan mengekspresikan tiga suku besar di Kalimantan Barat dari arah kota maupun sungai dengan pendekatan Critical 

Regionalism.

Kata Kunci: Taman Budaya, Kota Pontianak, Sungai Kapuas, Smart City, Critical Regionalism

Abstract
Pontianak City is the provincial capital of West Kalimantan which consists of three major tribes namely Dayak, Malay and Chinese which contains many 

cultures in it and has tourism potential of the Kapuas river which is the longest river in Indonesia and is part of the development of the Smart City concept of 

Pontianak city, namely developing the waterfront as the face of the city and developing a tourist attraction. Currently local customs and culture have begun 

to be forgotten so that the process of preserving culture and art is hampered, coupled with the lack of space for artists to be creative and lack of education 

about local culture. Therefore, with the design of the West Kalimantan Provincial Cultural Park, it is hoped that it can fulll a forum for local artists and can be a 

means of cultural education for tourists and local residents so that customs and culture do not just disappear and can express the beauty of the various ethnic 

groups in West Kalimantan on display. (face) the cultural park building with the application of the theory of Critical Regionalism with an emphasis on building 

design taken from local traditional building tectonics and design responses to the site context as well as good vehicle and human accessibility and meeting 

space requirements. The method used is a qualitative method by observing the object in the form of the selected site and collecting data in the form of 

observation, documentation, interviews and through literature. The design of this Cultural Park emphasizes three issues, namely meeting the needs of space 

for artists and tourists in the design and connectivity between the building and the waterfront city of Pontianak, designing the landscape as a public space for 

the community and showing the beauty of the building by expressing the three major tribes in West Kalimantan from the city as well as from the direction of the 

city. river with a Critical Regionalism approach.
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